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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara yang masuk ke dalam negara
berkembang di benua Asia. Negara berkembang bisa berarti negara yang sedikit
“tertinggal” jika dibandingkan dengan negara yang lain. Kata “tertinggal” disini
mengartikan bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat secara materi berada pada
tingkat yang rendah. Tidak hanya Indonesia saja yang masuk dalam daftar negara
berkembang antara lain Cina, India, Malaysia, Myanmar, Kamboja, Pakistan,
Thailan, Arab, Libanon, dan masih banyak lagi negara berkembang di benua
Asia. Negara Indonesia disebut dengan negara berkembang yang memiliki arti
bahwa kesejahteraan masyarakat berada di tingkat rendah maka salah satu faktor
yang dapat dilihat adalah melalui faktor ekonomi.

Faktor ekonomi merupakan faktor penentu kesejahteraan masyarakat
di suatu negara. Dengan adanya pendapatan yang relatif rendah dan biaya hidup
yang serba mahal di era globalisasi ini maka untuk memenuhi kebutuhan dalam
kehidupan individu maupun berkeluarga faktor ekonomi ini tidak bisa lagi jika
hanya di topang oleh satu orang saja. Sekarang banyak wanita yang juga harus
bekerja demi membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Wanita mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk membantu
memenuhi kebutuhan hidup dan hal ini juga didukung oleh adanya pergerakan
emansipasi wanita yang dipelopori oleh RA Kartini dimana beliau
memperjuangkan agar wanita bisa memilih dan menentukan nasib sendiri dan
mampu membuat keputusan sendiri. kesetaraan hak dan gender. Hal ini bertujuan
memberi wanita kesempatan bekerja, belajar, dan berkarya seperti halnya para
pria, seimbang dengan kemampuannya. Hak yang dituntut Ibu Kartini merupakan
hak berpendidikan, hak meningkatkan harkat dan martabatnya sebagai wanita,
hak merdeka sebagai manusia tanpa harus lepas dari budayanya, dan kodratnya
sebagai wanita. Ditopang dengan banyaknya kesempatan kerja untuk wanita juga
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merupakan salah satu faktor yang bisa dijadikan alasan wanita untuk bekerja
karena wanita bekerja lebih rajin, terstruktur, dan rapi dalam menjalankan
tugasnya.

Hasil yang di dapat pada jaman sekarang adalah banyaknya wanita
karir yang sudah terlalu sibuk dengan aktivitas mereka di luar rumah sehingga
tanpa disadari kebutuhan wanita individu maupun keluarga akan house keeper
atau pembantu rumah tangga semakin diperlukan untuk membantu pekerjaan di
tempat tinggal baik berupa rumah maupun apartemen. Tidak hanya wanita tetapi
juga pria dan masyarakat yang sudah berkeluarga dan harus bekerja setiap
harinya tanpa disadari akan membutuhkan jasa pembantu rumah tangga untuk
membereskan tempat tinggal mereka karena waktu yang mereka miliki sebagian
besar sudah habis untuk pekerjaan dan aktivitas mereka dan waktu yang tersisa
akan mereka gunakan untuk quality time bersama kerabat maupun keluarga dan
juga waktu untuk istirahat.

Kebutuhan tersebut tidak bisa dipungkiri lagi dan pada jaman sekarang
tidak banyak orang desa mau bekerja sebagai pembantu rumah tangga. Mereka
lebih memilih untuk bekerja di desanya sebagai buruh pabrik atau petani karena
selain untuk memajukan desa mereka sendiri juga banyak rumor tentang
kekerasan terhadap pembantu rumah tangga oleh atasannya sendiri. Harus
diketahui juga ada bermacam jenis pembantu yaitu pembantu rumah tangga yang
menetap di rumah atasan dan pembantu yang paruh waktu. Harga yang di
tawarkan setiap pembantu juga berbeda-beda, ada yang murah dan ada yang
mahal tergantung banyak dan berat tidaknya pekerjaan yang dilakukan.
Minimnya pekerja pembantu rumah tangga menjadi kendala utama dalam jasa
membersihkan rumah atau apartemen. Permintaan masyarakat yang tinggi akan
pembantu rumah tangga yang memiliki kredibilitas tinggi, kualitas kerja yang
baik, jujur, dapat dipercaya, dan lain-lain sekarang sulit untuk dipenuhi.

Dengan adanya permintaan masyarakat yang tinggi dan minimnya
pekerja pembantu rumah tangga maka hal ini membuka peluang yang besar untuk

menggeluti pekerjaan di bidang house keeping. Tidak semua agen atau
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perusahaan memiliki kredibilitas yang tinggi dan mendapat kepercayaan dari
masyarakat. Masyarakat akan takut untuk menggunakan jasa pembantu rumah
tangga jika perusahaan tidak dikenal dan belum berpengalaman.

Perusahaan Clean Inc didirikan untuk memenuhi kebutuhan akan jasa
pembantu rumah tangga di masyarakat. Perusahaan Clean Inc memang bergerak
pada bidang jasa penyalur tenaga pembantu rumah tangga untuk apartemen
dengan sistem paruh waktu. Dengan melihat permintaan masyarakat akan jasa
pembantu rumah tangga yang jujur, kredibel, cepat, bersih, dan dapat dipercaya
maka perusahaan Clean Inc merupakan perusahaan yang tepat karena melihat dari
latar belakang perusahaan utama yaitu PT Bina Kasih yang telah berkecimpung
di bidang jasa daritahun 1994. Perusahaan Clean Inc yang membuka cabang di
apartemen “Royal Mediterania Garden”, Jakarta Barat ini berusaha meraih
customer yang mencari dan membutuhkan bantuan jasa pembantu rumah tangga.
Salah satu cara untuk meraih customer yang dilakukan oleh semua perusahaan
adalah berkomunikasi dengan para customer dan calon customer yaitu dengan
bantuan marketing communications.

Marketing Communications merupakan sarana dimana perusahaan
berusaha menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan konsumen secara
langsung maupun tidak langsung tentang produk dan merek yang dijual (Kotler &
Keller, Manajemen Pemasaran, 2008)

Dan (Prisgunanto, 2006) mengatakan bahwa Marketing Communications adalah
semua-semua elemen promosi dari Marketing Mix yang melibatkan komunikasi
antar organisasi dan target audience pada segala bentuknya dan ditujukan untuk
performance pemasaran.

Dalam konsep Marketing Communications ditemukan hal yang paling
dasar dalam bauran pemasaran atau Marketing Mix. Pengertian Marketing Mix
menurut (Kotler & Amstrong, Principles Of Marketing, 2012) adalah “Marketing
mix is good marketing tool is a set of products, pricing, promotion, distribution,

combined to produce the desired response of the target market”
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Sedangkan menurut (Zethaml, Bitner, & Gremler, 2006) mengatakan
bahwa “Bauran pemasaran adalah elemen-elemen organisasi perusahaan yang
dapat dikontrol oleh perusahaan dalam melakukan komunikasi dengan tamu dan
untuk memuaskan tamu”

Dan menurut (Alma, 2008) menyatakan bahwa: Marketing Mix
merupakan strategi mencampur kegiatan-kegiatan marketing, agar dicari
kombinasi maksimal sehingga mendatangkan hasil yang paling memuaskan”

Dari ketiga pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Marketing Mix
merupakan alat pemasaran yang didapat dari kombinasi maksimal dimana kendali
ada pada perusahaan untuk mencapai hasil yang maksimal.

Dalam bauran pemasaran terdapat elemen yang dikenal dalam istilah 4P
oleh (Kotler & Amstrong, Principles Of Marketing, 2012) yaitu:

1. Product (Produk)

2. Place (Tempat atau Distribusi)

3. Price (Harga)
4

Promotion (Promosi)

1.2 Tujuan Pelaksanaan Magang

Tujuan dalam melaksanakan praktik kerja magang yang berada di dalam
divisi  Marketing Communications pada perusahaan Clean Inc adalah untuk
mengetahui aktivitas Marketing Communications pada perusahaan Clean Inc. Adapun
pengalaman yang didapat oleh penulis selama periode praktik kerja magang tersebut
akan berguna untuk pengetahuan dan pengalaman di dalam dunia kerja yang nantinya

akan dilalui oleh penulis terkait dengan aktivitas Marketing Communications.
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1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Praktik Kerja Magang

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Magang

Penulis memulai pelaksanaan praktik kerja magang selama kurun
waktu tiga bulan. Pada tanggal 13 Oktober 2014 — 30 Desember 2014
bertempat di “Royal Mediterania Garden”, Tower Marigold lantai LG-05,
Jakarta Barat. Selama menjadi pekerja magang, penulis dianggap sebagai
karyawan tetap yang harus mengikuti seluruh ketentuan dan peraturan yang
ada.

Ketentuan hari dan jam kerja di perusahaan ini adalah hari kerja
dimulai pada hari Senin - Jumat pukul 08.00 — 17.00 WIB, tetapi direktur
tidak ingin karyawan hanya masuk dan pulang seperti orang kantoran pada
umumnya, jika ada tugas yang belum selesai bisa diselesaikan karena kantor
tutup pada jam 9 malam dan direktur ingin mengayomi karyawannya dengan
membuat kantor se-nyaman mungkin seperti rumah sendiri agar melakukan
pekerjaan dengan nyaman. Dan juga ada jadwal masuk di hari Sabtu dan
Minggu jika ada event. Perusahaan memiliki budaya sendiri salah satunya
adalah setiap hari Senin sebelum melakukan aktivitas sehari-hari pasti
diawali dengan weekly meeting yang dilaksanakan setiap hari Senin
pada pukul 08.00 WIB.
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1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Praktik Kerja Magang

Prosedur pelaksanaan kerja magang dimulai dengan mengajukan
permohonan Form KM-01 (form pengajuan kerja magang) sebagai acuan
pembuatan surat pengantar kerja magang yang ditanda-tangani oleh Ibu
Bertha selaku ketua program studi llmu Komunikasi yang dengan senang
hati menyerahkan surat resmi dari kampus yang menyatakan bahwa Oktavia
Susanti Hadi adalah mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara, fakultas
IImu Komunikasi, dengan konsentrasi Public Relations yang ingin
mengajukan lamaran untuk kerja magang di PT Bina Kasih. Surat tersebut di
tujukan kepada Human Resource PT Bina Kasih pada tanggal 9 Oktober
2014. Sebelum mengajukan surat resmi dari kampus, penulis sudah
mengirimkan Curiculum Vitae sendiri melalui email dan telah diterima oleh
Human Resource PT Bina Kasih. Lalu beliau menghubungi penulis secara
langsung untuk memberitahukan bahwa penulis mendapatkan kesempatan
melakukan interview untuk praktik kerja magang. Penulis di interview pada
hari Jumat, 10 Oktober 2014 dan melalui 2 tahap interview. Yang pertama
yaitu oleh lbu Jessica selaku HRD PT Bina Kasih. Dan di lanjutkan dengan
Bapak Adithia Naga Perkasa selaku direktur PT Bina Kasih. Setelah
melewati proses interview, penulis diberikan surat pernyataan bahwa penulis
diterima magang oleh PT Bina Kasih dan dinyatakan resmi bekerja pada hari
Senin, 13 Oktober 2014 dengan perjanjian empat puluh sampai lima puluh
hari kerja (1 minggu: 4 hari kerja dan tiga hari libur). Pada awalnya penulis
di tempatkan pada PT Bina Kasih tetapi pada saat awal masuk kerja penulis
di pindah ke anak perusahaan yaitu Clean Inc untuk membantu di
perusahaan Clean Inc. Perusahaan mengetahui dengan adanya penulis masih
mengikuti kelas reguler di kampus dan perusahaan bisa menerima

konsekuensi tersebut.
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Penulis memberikan surat pernyataan diterima Kerja Magang di PT
BINA KASIH kepada B.A.A.K untuk mendapatkan formulir KM-03 sampai
KM-07 yang akan dilengkapi oleh mahasiswa untuk laporan kerja magang.
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